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SFof demeloped countries, the tax is an important element in sustaining revenues. The government

%usgs taxes as a source of financing the state and the tax revenue target is expected to continue to
~ingrease every year. Efforts to optimize tax receipts, it is done through the intensification and
eﬁens@n of the amount of tax receipts. This study using observation of secondary data obtained
mfrgm audited financial statements of companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2012-
52@4 ‘§1e research sample as many as 47 companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The
gséf?nplmg technique in this study using purposive sampling. Testing Data with classical
gasgum@nons and using multiple regression analyzes with SPSS version 22. From the results of this
2stegdy concluded that there is no significant relationship between firm size and the variable quality
goﬁhe alidit of tax avoidance. While the variable leverage a significant influence on tax avoidance.

S

—Keywogds firm size, leverage, audit quality, ETR.
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oBagi éegara maju, pajak merupakan unsur penting dalam menopang penerimaan negara.
§Pemermtah menggunakan pajak sebagai sumber pembiayaan negara dan target penerimaan pajak
Esetlap fahun diharapkan terus meningkat. Upaya mengoptimalkan penerimaan sektor pajak ini
3dilakulk@n melalui usaha intensifikasi dan ekstensifikasi penerimaan jumlah pajak. Penelitian ini
rg_mengg@nakan teknik observasi terhadap data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
8audited perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014.
SSampel penelitian ini sebanyak 47 perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek
SIndongsia. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling.
%Peng an data dengan asumsi klasik dan menggunakan analisis regresi berganda dengan SPSS
oversi @2. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan

C

antarg¥ariabel ukuran perusahan dan kualitas audit terhadap penghindaran pajak. Sedangkan pada

%varia leverage terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak.
c
%(atag'unci : ukuran perusahaan, leverage, kualitas audit, ETR.

=

Pend&uluan

= Bagi negara maju, pajak merupakan unsur penting dalam menopang penerimaan negara.
PemeHjitah menggunakan pajak sebagai sumber pembiayaan negara dan target penerimaan pajak
setiapgahun diharapkan terus meningkat. Pajak yang dibayarkan akan kembali kepada masyarakat
dalanmentuk fasilitas umum yang diberikan pemerintah. Misalnya perbaikan jalan yang rusak dan
pembagunan jalan tol, penyelenggaraan pendidikan nasional, pemeliharaan kesehatan
masygigkat, penanggulangan bencana alam, serta penyelenggaraan pertahanan dan keamanan.
Upayaemengoptimalkan penerimaan sektor pajak ini dilakukan melalui usaha intensifikasi dan
ekster®ifikasi penerimaan jumlah pajak.
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Kendala utama dalam rangka penerimaan pajak adalah penghindaran pajak (tax
avoidance), yaitu upaya penghindaran pajak secara legal yang tidak melanggar peraturan
perpajékan yang dilakukan wajib pajak dengan cara berusaha mengurangi jumlah pajak
terutanighya dengan mencari kelemahan peraturan (loopholes) (Hutagoal dalam Ni Nyoman

—_

Kr |st|ana Dewi dan | Ketut Jati, 2014: 250).

11

-cPerusahaan besar lebih cenderung memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya daripada
engg’anakan pembiayaan yang berasal dari utang. Semakin besar ukuran perusahaan, maka
e_ﬁusaﬁaan akan lebih mempertimbangkan risiko dalam hal mengelola beban pajaknya. Ukuran
&usafaan diukur menggunakan logaritma natural dari total aset perusahaan yang menjadi sampel
=ddfam mpenelitian karena biasanya nilai aset perusahaan sangat besar, sehingga untuk
m yenagamkan nilai aset dengan variabel lainnya sampel perlu diubah dalam bentuk logaritma.

Husw buese
O 3

qasdé?
d

gn
(W)
5 —-Kebljakan yang diambil oleh perusahaan memiliki peran yang signifikan terhadap
penghladaran pajak perusahaan seperti dalam menentukan pembiayaan perusahaan dalam bentuk
~htﬂang-=atau leverage. Leverage (struktur utang) merupakan rasio yang menunjukkan besarnya
Cutgng yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas operasinya. Penambahan jumlah
®utdng @kan mengakibatkan munculnya beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan.
gK&@mp@qen beban bunga akan mengurangi laba sebelum kena pajak perusahaan, sehingga beban
~pdak wang harus dibayar perusahaan akan menjadi berkurang (Adelina dalam | Gede Hendy
—;D@rmawan dan | Made Sukartha, 2014: 147).
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"Kecurangan klien tidak lepas dari rendahnya sikap independensi auditor. Dengan demikian
"’kualltaa audit adalah produk dari kompetensi dan independensi (Gull et. al dalam Eka Yuliyanto,
22014: B). Dalam penelitian ini, kualitas audit diukur dengan menggunakan hasil (output) berupa
:;oplnl auditor. Hasil (output) audit penting bagi kualitas audit karena seringkali digunakan oleh
Dpihak ?ng berkepentingan dalam menilai kualitas audit (Chadegani dalam Eka Yuliyanto, 2014:

35) =
3 =
SRumu8an pertanyaan penelitian

1. L%Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak?
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak?
35 Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak?
Tujlé’n dan Manfaat Penelitian
ﬁTujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, leverage, dan
kualigs audit terhadap penghindaran pajak.
=

@ Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti
selargmya yang terkait dengan penghindaran pajak.

:19quins ueyIngakusw uep ueywn

Telagh,Pustaka

Teorigfenghindaran Pajak

Jeulio

€ Menurut R. Santoso Brotodiharjo dalam Chairil Anwar Pohan (2015: 23), tax avoidance
paya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena
rtentangan dengan ketentuan perpajakan.

adala
tidak
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Meskipun telah diupayakan dengan menciptakan kebijakan yang memadai, tidak jarang
ditemui berbagai kendala atau hambatan atau perlawanan dalam pemungutan pajak. Ada dua
bentu rlawanan pajak yang dilakukan warga negara menurut R. Santoso Brotodiharjo dalam
Chalr@lwar Pohan (2015: 22):

(1)’_.:Perlawanan Pasif
©

s"Meliputi hambatan yang mempersukar pemungutan pajak yang erat hubungannya dengan

9

)

By

=}

[(e]

3 T =struktur ekonomi suatu negara, perkembangan intelektual dan moral penduduk, serta
§ > 7:'sistem dan cara pemungutan pajak itu sendiri.

= = =]

o B (2p=Perlawanan Aktif

s 9 7

L =

2. 2 SPerlawanan aktif meliputi semua usaha dan perbuatan yang secara langsung ditujukan
> 5 Zkepada fiskus dan bertujuan untuk menghindari pajak.

—~ Q :P.

= Q

“Tépri Agensi

o 5 o

5 B SJensen dan Meckling dalam M. Khoiru Rusydi dan Dwi Martani (2014) menjelaskan
i_hlgbun&n agensi terjadi ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent)
surguk Fnemberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang untuk pengambilan
Ek@utu@n

c

? 3Scott dalam Dista Amalia Arifah (2012) mendefinisikan pengertian teori agensi: “Agency

2theoryds a branch of game theory that studies the design of contracts to motivate a raditional
Lagent @ act on behalf of principal when the agent’s interests would otherwise conflict with those

o

o0f the principal ”.
3 2
%Keranﬁka pemikiran dan Hipotesis

ue

1. U@ran Perusahaan Berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak

wn

ZUkuran perusahaan diukur dengan menggunakan Natural logarithm total asset yang
dimiliki oleh suatu perusahaan. Menurut Kurniasih dan Sari dalam Ngadiman dan Puspitasari
(2014), semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin rendah CETR yang dimilikinya,
kakena perusahaan besar lebih mampu menggunakan sumber daya yang dimilikinya untuk

buat suatu perencanaan pajak yang baik dengan melakukan tax planning untuk mencapai
tagk,saving yang optimal bagi perusahaannya (political power theory). Manajer perusahaan
b@ar cenderung melakukan pemilihan metode akuntansi yang menangguhkan laba yang
d&porkan dari periode sekarang ke periode mendatang guna memperkecil laba yang
dgjorkan.

:19quUINs ueyINgakusw uep uey

N

Laerage Berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak

%Leverage diukur dengan membagi total kewajiban jangka panjang dan jangka pendek
pepusahaan dibagi dengan total asset perusahaan. tingkat leverage yang tinggi akan

gakibatkan beban pajak yang rendah dimana biaya bunga yang ditimbulkan oleh
pembiayaan dengan hutang merupakan biaya yang dapat dikurangkan dari pajak (tax
deguctible).

3. Knsﬁlitas Audit Berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak

xKualltas audit diukur dengan menggunakan variabel dummy yang diberi angka 1 apabila
alified opinion atau wajar tanpa pengecualian dan diberi angka 0 apabila qualified
ion atau selain wajar tanpa pengecualian. Menurut Restu Agusti dan Nastia Putri Pertiwi
3), auditor sebagai ujung tombak pelaksanaan tugas audit memang harus senantiasa

5 3
()
=
(9]
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meningkatkan pengetahuan yang telah dimiliki agar penerapan pengetahuan dapat maksimal
dalam praktiknya. Penerapan pengetahuan yang maksimal tentunya akan sejalan dengan
se@kin bertambahnya pengalaman yang dimiliki oleh auditor.
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Ukuran Perusahaan (X1)

Leverage (X2)

Penghindaran Pajak
(Tax Avoidance)

Kualitas Audit (X3) / ()
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-5 Dari ketangka pemikiran di atas, dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:
3Hal: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak
rI’Ha2 Lé‘verage berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

alitas audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
=
Q

Metooftgr Penelitian
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Obyek penelitian

EObyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
i Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 sampai dengan 2014. Dalam memilih objek penelitian,
enuIEmenggunakan data informasi yang tercantum pada www.idx.co.id.

e_élng_a/(uaw

Van@l Penelitian

lat WRur dalam penelitian ini:

1. %{iabel Dependen
an_genghindaran Pajak
@ Penghindaran pajak dalam penelitian ini diukur berdasarkan beban pajak kini yang
=dibayarkan oleh perusahaan (Current ETR). Adapun rumus untuk menghitung Current
:ETR yang digunakan oleh Hanlon dalam M Khoiru Rusydi (2016: 2) adalah sebagai

§>LUI"IS u

BSES]

Current Tax Expense
CURRENT ETR =

Pretax Income
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2. Variabel Independen
a. Ukuran Perusahaan
@ Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur berdasarkan Natural logarithm
total asset yang dimiliki oleh suatu perusahaan.

- I
o %
o a SIZE = Ln (Total Asset)
By =1
a &
3 L b3leverage
2% = Leverage dalam penelitian ini diukur dengan membagi total kewajiban jangka
E'— g w panjang dan jangka pendek perusahaan dibagi dengan total asset perusahaan.
v o ~
S 9 A Total Liabilities
0o 2 = Total Asset
— -+
ec §
=}
& 2 ¢.ZKualitas Audit
E 8 ; Kualitas audit dihitung menggunakan variabel dummy yang diberi angka 1 apabila
Z~ § aunqualified opinion atau wajar tanpa pengecualian dan diberi angka 0 apabila qualified
® 2 3 opinion atau selain wajar tanpa pengecualian.
33 3
c

TekniEPengambilan Sample
3

jurs

=Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability
Ssamplifig dengan metode purposive sampling. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
oselurulEperusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2014.
3 Adapug: kriteria-kriteria yang ditetapkan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
asebagaiberikut :

Q

due

njue

31 Pe:élsahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Peflisahaan tidak keluar (delisting) dari BEI selama periode penelitian.
Perusahaan menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah.
S4. Data yang diperlukan untuk kebutuhan tiap variabel tersedia lengkap.
35.  Laporan keuangan audited.

EN

u

2 3

o a Tabel 3.1

= é Prosedur Pemilihan Sampel

Q

] Y

w Peruaman manufaktur terdaftar di BEI tahun 2012-2014 143 Perusahaan

3l Dikgiingi : tidak menyajikan laporan audited, data tidak lengkap ( 47 Perusahaan)

© Dikygngi : tidak menyajikan laporan dengan mata uang rupiah ( 18 Perusahaan)
Dikdflngi : perusahaan yang delisting (3 Perusahaan)
Dikdggngi : perusahaan manufaktur yang rugi (__15 Perusahaan)
Perusahaan yang berdata lengkap dengan mata uang rupiah 47 Perusahaan

=
TekngiAnalisis Data

q

Teknifdanalisis data yang digunakan dalam penelitian ini:

1. tistik deskriptif: nilai rata-rata (mean), nilai terendah (minimum), nilai tertinggi
(maximum), nilai modus (mode).

2. @y kesamaan koefisien (pooling)

3. UR asumsi klasik : uji normalitas data, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, uji
ieteroskedastisitas.

919 uen) )
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4.
5.

Analisis regresi berganda.
Pengujian hipotesis (uji F dan uji t).

Hasn@n Pembahasan

e

e&')q L
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amba'ran Umum Obyek Penelitian

mObyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang

erdaftéy di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2012-2014. Setelah dilakukan pengolahan,
iperolgh sampel sebanyak 47 perusahaan pada setiap tahun dengan mempertimbangkan
ehang@pan data dalam laporan keuangan.

=
sil Penelitian

Staa;tlstlk Deskriptif

mBerdasarkan tabel 1, Variabel penghindaran pajak (ETR) memiliki nilai minimum sebesar
Og168 yang dimiliki oleh PT Asahimas Flat Glass mengindikasikan tingginya kemungkinan
teffadinya penghindaran pajak. Sedangkan nilai maksimum sebesar 4.5520 yang dimiliki oleh
PE: Indomobil Sukses International mengindikasikan semakin kecilnya peluang terjadi
pei’lghindaran pajak. Nilai rata-rata Current ETR pada penelitian ini sebesar 0.289358, hal ini
menunjukkan potensi penghindaran pajak perusahaan yang rendah.

SVariabel ukuran perusahaan (Size) memiliki nilai rata-rata sebesar 28.170609, nilai standar
deviasi sebesar 1.5859644, nilai minimum PT Kedaung Indag Can sebesar 25.2767, dan nilai
mﬁksimum PT Indofood Sukses Makmur sebesar 32.0847.

3Variabel leverage memiliki nilai rata-rata sebesar 0.376923, nilai standar deviasi sebesar
03731012 nilai minimum yang dimiliki PT Arwana Citra Mulia sebesar 0.0004, dan nilai
maksimum yang dimiliki oleh PT Jembo Cable Company sebesar 0.8809.

ZVariabel kualitas audit memiliki nilai mode (modus) sebesar 1.0.

U Kesamaan Koefisien (pooling)

ZBerdasarkan tabel 2, nilai sig. D1, D2, UkuranPerusahaan_D1, UkuranPerusahaan_D2,
LgV D1, LEV_D2, KualitasAudit D1, KualitasAudit D2, lebih besar dari 5% ( a > 5%).
Dapat d|5|mpulkan bahwa data penelltlan dapat di-pooling atau data dapat digabungkan.

Uf¥ Normalitas

Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan dengan menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test sesuai tabel 3, hasil Asymp. Sig kurang dari 0,05 yang berarti data
tidak berdistribusi normal, tetapi dalam teori The Central Limit Theorem (Bowerman, 2014)
j ukuran data pada penelitian >30 maka distribusi data pada penelitian dianggap
bedistribusi normal.

Autokorelasi
e Berdasarkan uji autokorelasi yang telah dilakukan dengan uji Durbin-Watson, diperoleh
HaBil pada tabel 4, nilai tabel Durbin Watson 2.054 lebih besar dari batas atas (du) 1.7685 dan

ang dari 4-1.7685 (4-du), maka dapat disimpulkan bahwa H, tidak ditolak yang

yatakan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

Multikolinearitas
@ Berdasarkan uji Multikolinearitas yang telah dilakukan sesuai dengan tabel 5, diperoleh
hekil bahwa semua nilai Tolerance variabel independen >0,1 dan semua nilai VIF <10,
sehingga dapat disimpulkan tidak ada multikolinearitas antara variabel independen dalam
el regresi.

Heteroskedastisitas

Berdasarkan uji Heteroskedastisitas yang dilakukan melalui uji white dengan program
swiews 7.0 sesuai tabel 6, diketahui nilai probabilitas chi-square adalah 0.9869 dan lebih

ar daripada 0.05, maka penelitian ini dapat disimpulkan tidak tolak Ho, yaitu data
%k terjadi heteroskedastisitas. Hasil ini menunjukan bahwa tidak ada satupun

IMME
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variabel independen yang signifikan secara statistik memengaruhi variabel dependen
ETR.

U Analisis Regresi Berganda

2Dari hasil penelitian analisis linear berganda pada tabel 7, diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut:

= ETR =-0.489 + 0.020Size + 0.421Lev + 0.071KA

e}

Ug F

;—_Dari hasil uji Anova atau uji F pada tabel 8, diketahui nilai F hitung sebesar 2.783 dengan
niai sig 0.043. Karena nilai sig. lebih kecil daripada 0.05, maka model regresi ini
dapat digunakan untuk memprediksi penghindaran pajak (tax avoidance). Jika uji F
mgmiliki tingkat signifikansi lebih kecil daripada 0,05 menunjukkan bahwa ukuran
peznusahaan, leverage, dan kualitas audit secara bersama-sama berpengaruh terhadap
penghindaran pajak (tax avoidance).

Uft t

T abel hasil uji t pada tabel 9, menujukkan tingkat signifikasi konstanta dari setiap variabel
ingependen yang digunakan dalam penelitian ini. Konstanta yang diperoleh adalah-0.489
yamg berarti nilai current ETR akan sebesar -0.489 jika kondisi seluruh variabel independen
bénilai nol.

SKoefisien untuk ukuran perusahaan 0.020 dengan nilai signifikan t sebesar 0.322 > o =
0.85. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak terbukti berpengaruh signifikan
tefhadap penghindaran pajak (tax avoidance).

o Koefisien untuk leverage 0.421 dengan nilai signifikan t sebesar 0.027 < o, = 0.05. Hasil
in';'-menunjukkan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak (tax
avbidance).

=Koefisien untuk kualitas audit 0.071 dengan nilai signifikan t sebesar 0.308 > o = 0.05.
HaSil ini menunjukkan bahwa kualitas audit tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap
p@ghindaran pajak (tax avoidance).

. K@efisien Determinasi (R?)

%Dari hasil koefisien determinasi pada tabel 10 menunjukkan bahwa model summary
béSarnya R2? adalah 0.057 (5,7%). Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen
penghindaran pajak (ETR) dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen yaitu ukuran
perusahaan, leverage, dan kualitas audit sebesar 5.7% dan sisanya sebesar 94.3% dijelaskan
c?h variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

7]
Pemi@hasan
r=3

erdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:

Hiipotesis 1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

@ Hasil uji statistik t pada penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien regresi sebesar 0.020
gan nilai signifikan sebesar 0.322 > a = 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran

Rerusahaan tidak tolak Ho, ukuran perusahaan tidak terbukti berpengaruh terhadap

@nghindaran pajak.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Dewi dan Jati dalam Ngadiman dan
Paspitasari (2014) yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak terbukti berpengaruh
s’d‘ara signifikan terhadap penghindaran pajak karena semakin besar total aset perusahaan

ka akan lebih mudah terdeteksi oleh fiskus sehingga perusahaan akan lebih berhati-hati

am melakukan penghindaran pajak.
e+rMenurut Kurniasih dan Sari dalam Ngadiman dan Puspitasari (2014), semakin besar
URoran perusahaan maka akan semakin rendah CETR yang dimilikinya, karena perusahaan
ar lebih mampu menggunakan sumber daya yang dimilikinya untuk membuat suatu
encanaan pajak yang baik dengan melakukan tax planning untuk mencapai tax saving yang
imal bagi perusahaannya (political power theory). Manajer perusahaan besar cenderung

7
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melakukan pemilihan metode akuntansi yang menangguhkan laba yang dilaporkan dari
periode sekarang ke periode mendatang guna memperkecil laba yang dilaporkan. Investor dan
gang saham akan lebih memilih perusahaan dengan laba yang rendah karena jika berniat
;?jeual sahamnya maka minimal masih akan mendapatkan capital gain. Perusahaan besar
lebih memiliki aktivitas operasi perusahaan yang lebih banyak dan rumit sehingga terdapat
h-celah untuk dimanfaatkan dalam keputusan penghindaran pajak (tax avoidance),
sﬂangkan perusahaan kecil yang memiliki aktivitas yang masih terbatas dan sedikit sulit
urfuk melakukan penghindaran pajak (tax avoidance).
Hipotesis 2 : Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

~Hasil uji statistik t pada penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien regresi sebesar 0.421
dégan nilai signifikan sebesar 0.027 < o = 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa leverage tolak
HG leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan tingkat
leerage yang tinggi akan mengakibatkan beban pajak yang rendah dimana biaya bunga yang
dlﬂmbulkan oleh pembiayaan dengan hutang merupakan biaya yang dapat dikurangkan dari
pgak (tax deductible). Hal ini membuat perusahaan lebih memilih untuk melakukan kegiatan
mgdal dengan hutang supaya dapat memanfaatkan keuntungan dari beban pajak yang
ditémbulkan. Perusahaan yang melakukan hutang akan mendapatkan tekanan untuk menjaga
k@trak hutang. Perusahaan akan berusaha untuk memenuhi kontrak hutang tersebut agar
tidak terkena denda atau pinalti dari pihak pemberi pinjaman.

&—Iasn penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Richardson dan Lanis dalam Ngadiman
dan Puspitasari (2014) bahwa leverage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pénghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan oleh perusahaan.

5Menurut Gupta dan Newberry dalam M. Khoiru Rusydi dan Dwi Martani (2014),
fegomena ini terjadi karena perusahaan dengan tarif pajak efektif yang tinggi akan lebih
menyukai penggunaan pembiayaan lewat penerbitan hutang. Hasil ini juga menjadi indikasi
Dgeektorat Jendral Pajak (DJP) yang telah memantau wajib pajak badan di Indonesia,
seﬁjngga dalam perubahan undang-undang perpajakan nomor 36 tahun 2008, DJP
mg.\nyisipkan tentang kewenangan DJP dalam memberlakukan hutang sebagai modal/ekuitas,
amblla rasio hutang lebih besar dari 50% total ekuitasnya.

Hmoteas 3 : Kualitas Audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

@Hasil uji statistik t menunjukkan bahwa koefisien regresi sebesar 0.071 dengan nilai
signifikan sebesar 0.308 > o = 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas audit tidak tolak
Ho, kualitas audit tidak terbukti berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Auditor dalam melakukan audit laporan keuangan klien harus independen dan memiliki
péngetahuan yang lebih banyak tentang cara mendeteksi dan memanipulasi laporan keuangan
yhg mungkin dilakukan oleh perusahaan klien. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
gigitor yang independen tidak dapat mengurangi praktik penghindaran pajak (tax avoidance).
£ Menurut Restu Agusti dan Nastia Putri Pertiwi (2013), auditor sebagai ujung tombak

ksanaan tugas audit memang harus senantiasa meningkatkan pengetahuan yang telah
dgniliki agar penerapan pengetahuan dapat maksimal dalam praktiknya. Penerapan
p8hgetahuan yang maksimal tentunya akan sejalan dengan semakin bertambahnya
péngalaman yang dimiliki oleh auditor.
Q.Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Annisa dalam Ni Nyoman Kristiana
wi dan | Ketut Jati (2014) bahwa kualitas audit yang dijadikan proksi dalam tata kelola
[gusahaan yang baik berpengaruh terhadap tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan.

S

q
SimpBjan dan Saran

Q
Berdd8Arkan dari data yang sudah diolah dan pengujian analisis data yang sudah dilakukan, maka
dapatgambil kesimpulan sebagai berikut:
1.

k terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
p&hghindaran pajak.
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2. Terdapat cukup bukti bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak.

3. T@( terdapat cukup bukti bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap penghindaran

pajak

=

eber@a saran untuk penelitian selanjutnya:

Pgpelitian selanjutnya dapat menggunakan alternatif variabel lain seperti pertumbuhan

pepjualan, komite audit, dan keadilan sistem perpajakan.

Lé&bih memperluas periode tahun penelitian seperti lima tahun.

Tgak terbatas pada perusahaan manufaktur saja, tetapi perusahaan perbankan, asuransi, atau

caAsumer goods.

D:rharapkan tidak hanya menggunakan laporan keuangan audited perusahaan saja,

: tef_épi peneliti dapat terlibat secara langsung (berinteraksi) dengan para eksekutif di

dalam perusahaan tersebut.

Dapat menggunakan variabel-variabel moderat yang berpotensi memiliki pengaruh

tefhadap penghindaran pajak, misalnya seperti profitabilitas.

!_\UJ

19s neje ueibeqgas diynbusw Huedseyiq |
b

UEpUﬂ%ﬂUﬂpUl]ld;EId!ﬁgh

0
DaftaizPustaka
stB-Restu dan Nastia Putri Pertiwi (2013), Pengaruh Kompetensi, Independensi dan

ynJn

% 2 JProfesionalisme Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris pada Kantor Akuntan
= “ g-Puink Se Sumatera, Jurnal Ekonomi, Volume 21, Nomor 3.
5 -

é'Arifara Dista Amalia (2012), Praktek Teori Agensi pada Entitas Publik dan Non Publik,
zPrestasi VVol. 9 No. 1.
BBowebEman (2014), Sampling and Sampling Distributions.

uey

Jusuwl

Darm@van, | Gede Hendy dan | Made Sukartha (2014), Pengaruh Penerapan Corporate
g'Governance, Leverage, Return on Assets, dan Ukuran Perusahaan pada
aPenghindaran Pajak, E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana. 9.1: 143-161.

(L)

ueyuinjue

Dewi, Ni Nyoman Kristiana dan | Ketut Jati (2014), Pengaruh Karakteristik Eksekutif,

Karakteristik Perusahaan, dan Dimensi Tata Kelola Perusahaan yang Baik pada
__Tax Avoidance di Bursa Efek Indonesia, E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana.
a 6.2: 249-260.

= gaoﬁ’]an dan Puspitasari (2014), Pengaruh Leverage, Kepemilikan Institusional, dan
E.Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) pada
WPerusahaan Sektor Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2010-
g 2012, Jurnal Akuntansi/ Volume XVIII, No. 03.

Jaquins ueqznqa/(uaw uep

“Rusyﬂ, M. Khoiru dan Dwi Martani (2014), Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap
@ Aggressive Tax Avoidance, SNA 17 Mataram, Lombok.
=

Rusyd§, M. Khoiru (2016), Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Aggressive Tax
oAvoidance di Indonesia.

q
Poham Chairil Anwar (2015), Manajemen Perpajakan Strategi Perencanaan Pajak dan
9 Bisnis, Edisi Revisi, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.

A : . .
Yuliy@nto, Eka (2014), Pengaruh Kompetensi, Skeptisme Profesional, dan Tekanan Waktu
Zterhadap Kualitas Pemeriksaan Pajak, Tesis Universitas Gajah Mada.

IM

919 uen) )



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNE 40 TOOHDS

HID NV M

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

Lam |c'@n

3S

91D ueDn)j }Im)] exijewoju] uep sjusig 1n}

a. DeEndent Variable: ETR

Tabel 3 — Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 141
Mean OE-7
Normal Parameters®® Std. Deviation 36048053
Absolute .298
Most Extreme Differences Positive .298
Negative -.257
Kolmogorov-Smirnov Z 3.536
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
10

- & Tabel 1 — Hasil Statistik Deskriptif
= =
5 % Descriptive Statistics
&
(e
3 3 N Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation Mode
T =
4 UkuragPerusahaan 141 25.2767 32.0847| 28.170609 1.5859644
[ —
_g Lgv @ 141 .0004 .8809 .376923 1731012
g KalitgsAudit 141 1.0
3 BER —~ 141 .0168 4.5520 .289358 3713014
ol o
3 \alid & (istwise) 141
qo =
¢ c =
» - .
o & 2 Tabel 2 — Hasil Uji Pooling
53 3
c ]
= = 3 Coefficients?
91})_ ) =
<] o —
e 3 Unstandardized Standardized
% = Coefficients Coefficients
5 Modelg B Std. Error Beta t Sig.
™
g L g(Constam) 317 948 334 739
ks ZD1 -.098 1.351 -124 -072 943
= =D2 -1.936 1.361 2.466| -1.422 157
-
Q §.UkuranPerusahaan_D1 .004 .049 .140 .079 .937
E S UkuranPerusahaan_D2 .060 .050 2.177 1.215 .227
= £lev_D1 -.010 474 ~.006 -.022 982
E ~Lev_D2 792 461 432 1.717 .088
§ KualitasAudit_D1 -.007 .204 -.008 -.033 974
3 KualitasAudit_D2 .059 .203 .073 .292 771
>
<
D
O
=t
x
Q
=)
n
[
3
O
D
3
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a. Dependent Variable: ETR

Tabel 6 — Hasil Uji Heterokedastisitas

@ Tabel 4 — Hasil Uji Autokorelasi
- £ Model Summary®
E ~ Std. Error of the
5 % Model Estimate Durbin-Watson
2 Y 1 .3644060 2.054
% T 3 a. Predictors: (Constant), KualitasAudit, UkuranPerusahaan, Lev
2% = b. Dependent Variable: ETR
=92 w
S O — R .. R e .
o T = Tabel 5 — Hasil Uji Multikolinieritas
@D =) A
lon = )
a 5 = Coefficients?
> 3
> C w0
© @ o Collinearity Statistics
e g Sl Model Tolerance VIF
n
g 1 (Constant)
€8 3
= J 0 UkuranPerusahaan 916 1.091
) ;’-)_ g Lev .891 1.123
< 5 KualitasAudit 964 1.038
Q@ 3
c
=
3.
o
=)
ge)
Q
3

A
Heter@skedasticity Test: White
~

2F-statrstic 0.041109 Prob. F(3,32) 0.9887
§Obs*@squared 0.138210 Prob. Chi-Square(3) 0.9869
Scaled explained SS 0.158643 Prob. Chi-Square(3) 0.9840
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Tabel 7 — Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients
Model B
1 (Constant) -.489
UkuranPerusahaan .020
Lev 421
KualitasAudit .071

a. Dependent Variable: ETR

11



O N N~ ~
0 N N O Yo
Mm M o M S
2
) "
<
Q
) >
(o)) 0 O ™M -
B ® & N O =l <
— ! AN ]
> o g
4 @ &
c D O o o £ 2
]
8 T8 TS £ Q
2 5 - 2 5
LL ~ n A S © 5
= o 2 5 2 g o =
) %W 2 © 5 c o > >
= » c = 12 =52 Q m -
o] (%2} [%2] =
] g S 8 5 |gg|m &£ 3
I 5 s I o S O 3 5 < N
oz 5 1 £ |28 v O 9
&) -
— S T O k%) o
[<5} @ o
o AUn Qo o |_n.||a S M [0 d
3+ ] © j "=
- © o w I —u
T 9 9 89
> c e n
X x IS © ) c ©
= - ] = o o 'S
w = < © o] SRS
.. £ [ 4 V T /I\V
= = c nc
c Qo n o = Slo - O
o 8 c c @ <lo 2o
s = Q g = 2 = L s
o = ) )
n S > n © =21la T a
O 5 _ = 2 2 = _ 3
= 9 < = % —|ls s > ® [0} [0} = O
oD 0 o S o [} X< o S|o o a0
12 9 o 29 =1 IS o ..
ol X 2 m W @© Sl 4 © Q
e] ] —
3 g2
- oa
@ Hak cipta milik IBI _A_mumw_zmzﬂcﬂ Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan _Sﬂcﬂam.ﬂm—hm Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
2 a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE um:c:m.m: _»_,._:_» dan ::_.mcm: suatu .Bmmm_m:. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



